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Media Article
No Date Media Type Headline Issue
1 18 Jan 21 Kontan E-Paper Negara Tanggung Biaya Perawatan Efek Perkembangan Covid
Vaksinasi
2 18 Jan 21 JawaPos E-Paper Perekonomin Pulih Mulai Tahun Ini Perkembangan Bisnis
3 18Jan21 Investor Daily E-Paper Properti Menuju Arah Kebangkitan Perkembangan Properti
4 18 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Menanti Sepak Terjang BUMN Perkembangan BUMN
5 19 Jan 21 Kontan E-Paper Ekonomi Bisa Membaik Mulai Kuartal I} Perkembangan Ekonomi
2021
6 19 Jan 21 Kontan E-Paper Vaksin Covid Sinovac Terkirim ke Semua Perkembangan Covid
Daerah
7 19 Jan 21 Investor Daily E-Paper Pengembang Optimis Penjualan Perkembangan Properti
Apartemen Bertumbuh
8 19 Jan 21 Bisnis E-Paper Pengembang Andalkan Rumah Sederhana Perkembangan Properti
9 19 Jan 21 Kontan E-Paper Pengusaha Hotel Minta Pemerintah Turun Perkembangan Properti
Tangan
10 19 Jan 21 Bisnis Online Penerbitan Penawaran Umum Market
Berkelanjutan
11 19Jan 21 Bisnis.com Online IHSG Tumbang 1,06 Persen dan Banjir Perkembangan Saham
Saham ARB, Ini Penyebabnyal!
12 19 Jan 21 Investor.id Online IHSG Ditutup Melemah, Saham DGNS Perkembangan Saham
Pimpin Top Gainers
13 19Jan 21 Investing.com Online IHSG Ditutup Melemah, Rupiah Turun Tipis Perkembangan Saham
Selasa Petang
14 20Jan21 Kontan E-Paper Menangkap Peluang Ekonomi di Bawah Perkembangan Ekonomi
Biden
15  20Jan21 Investor Daily E-Paper Penerbitan Surat Utang Korporasi Bakal Perkembangan Market
Lebih Ramai
16  20Jan2l Bisnis Indonesia E-Paper  Rencana Emisi Surat Utang: Sektor Properti Perkembangan Market
Mulai Agresif
17  20Jan21 Kontan E-Paper Ajaib, Emiten Properti BisaPenuhi Target ~ Perkembangan Sektor Properti
18 20Jan21 Bisnis.com Online Tahun Ini, Obligasi Keluarga BUMN Saham
Karya Jatuh Tempo Hampir Rp5 Triliun
19 21 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Berharap Efek Biden Perkembangan Ekonomi
20 21 Jan 21 JawaPos E-Paper Optimistis Ekonomi Tumbuh 4,58 5,5 Perkembangan Market
Persen
21 21Jan2l Bisnis Indonesia E-Paper Developer Kakap Kian Sulit Garap Rumah Perkembangan Sektor Properti
Subsidi
22 2lJan21 Bisnis Indonesia E-Paper Stimulus FLPP Bis&ngkit Kredit Perkembangan Sektor Properti
23 21Jan 21 Kontan E-Paper Swasta Akan Terlibat Bangun Rumah BP  Perkembangan Sektor Properti
Tapera
24 21Jan 21 Bisnis.com Online Tahun Ini, Obligasi Keluarga BUMN Saham
Karya Jatuh Tempo Hampir Rp5 Triliun
25 21Jan21 Cnnindonesia.com Online Utang 3 BUMN Paling Tinggi versi Erick Perkembangan Market
Thohir
26 21Jan2l Bisnis.com Online Jelang Pengumuman Bunga Acuan B, Saham

Saham Properti Kompak Menghijau




27 22 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper MTN Mulai Kembali di Minati Perkembangan Market
28 22 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Program Tapera: REI Minta Ada Perbaikan Perkembangan Properti
Sistem
29 23 Jan 21 Investor Daily E-Paper Bisnis Hunian di Tengah Vaksinasi Covid Perkembangan Covid
19
30 23 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Lebak Bulus Favorit Developer Perkembangan Properti
31 23Jan21 Bisnis Indonesia E-Paper PTPP Pinjami PPRO Rp 1,6 Triliun Pendanaan PPRO
32 24 Jan 21 Investor.id Online PP Properti RaihPinjaman Rp 1,6 Triliun Pendanaan PPRO
dari Induk Usaha
Media Coverage Kompetitor
18 24 Januari 2021

Media Article
No Date Media Type Headline Issue

1 19 Jan 21 Investor Daily E-Paper Ciputra Development Segera Refinancing Market

Surat Utang Global Setara Rp 1,5 Triliun
2 19 Jan 21 Investor Daily E-Paper Lampaui Target, Agun Podomoro Cetak Sales
Marketing Sales Rp 3,5 Triliun

3 19 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper CTRA Lampaui Target Market

4 20Jan 21 Investor Daily E-Paper Waskita Realty Bidik Penjualan Rp 1 Triliun Market & Target

5 21Jan 21 Investor Daily E-Paper Gapuraprima Incar Pertumbuhan 5% Market & Target

6 21 Jan 21 Kontan E-Paper Ciputra Memburu Pendanaan Baru Market & Target

7 22 Jan 21 Kontan E-Paper 2021, Metland Luncurkan Proyek Residensial Market & Target

Baru
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E-Paper

Negara Tang§ung Biaya

Perawatan E

ek Vaksinasi

Pemerintah tengah menyiapkan beleid yang mengatur Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI)

Abdul Basith Bardan,
Ratih Waseso Aji

JAKARTA. Program vaksinasi
sudah bergulir hampir sepe-
kan. Nyaris semua kalangan
kini memantau dan meng-
awasi efektivitas dan hasil
vaksinasi dalam upaya pence-
gahan wabah Covid-19.

Pemerintah pun punya pe-
kerjaan tambahan yakni me-
mantau dan mengantisipasi
potensi negatif Kejadian Ikut-
an Pasca Imunisasi (KIPI). Ini
adalah efek samping negatif
yang dialami seseorang sete-
lah disuntik vaksin.

Kabar baiknya, Menteri Ke-
sehatan Budi Gunadi Sadikin
menyatakan, pemerintah akan
menanggung biaya perawatan
peserta vaksinasi bila meng-
alami KIPL Peserta vaksinasi
peserta Jaminan Kesehatan
Nasional- Kartu Indonesia Se-
hat (JKN-KIS) juga akan di-
tanggung sepenuhnya oleh
Badan Penyelenggara Jamin-

an Sosial (BPJS) Kesehatan.
Adapun biaya perawatan pe-
nerima vaksin non-peserta
JKN-KIS akan ditanggung ne-
gara. "Kami sedang siapkan
Peraturan Pemerintah (PP)
vang mengatur tentang KIPI
tersebut,” ujar Budi dalam ra-
pat kerja dengan Komisi IX
DPR, Kamis (14/1).

Menurut Menkes saat ini
sudah ada komite KIPI yang
bertugas menanganinya di
tingkat daerah dan pusat. Ke-
menterian Kesehatan (Kem-
kes) tinggal mengikuti prose-
dur yang ada untuk menangani
Jika ada temuan kasus KIPL

Lewat aturan tersebut, pe-
merintah akan mengalokasi-
kan dana bagi komite KIPL
Kementerian Keuangan juga
sudah menyiapkan pendana-
annya. "Regulasinya sedang
disiapkan, sifatnya jaga-jaga,"
ujar Askolani, Direktur Jende-
ral Anggaran Kementerian
Keuangan, Minggu (17/1).

Berapa besar anggaran

KIPI, akan menyesuaikan ke-
butuhan. Alhasil, nilai anggar-
annya belum ditetapkan.
Pemerintah memang harus
berjaga-jaga terhadap efek
samping dari program vaksi-

Beragam Efek

Vakeinesi Covid-

nasi Covid-19

1. Reaksi lokal seperti nyeri,

kemerahan, bengkak pada

tempat suntikan. Reaksi lokal
lain yang berat, misalnya,
selulitis.

Reaksi sistemik antara lain

demam, nyeri otot seluruh

tubuh (myalgia), nyeri sendi

(atralgia), badan lemah, sakit

kepala.

3. Reaksi lain seperti: reaksi
alergi misalnya ruam di kulit
(urtikaria), pembengkakan di
bagian tubuh lain (cedem),
alergi parah (anafilaksis),
dan pingsan.

Sumber: Kemkes dan Riset KONTAN

N

nasi korona tersebut. Apalagi
Kepala Badan Pemeriksa Obat
dan Makanan (BPOM) Penny
Lukito saat memberikan izin
darurat pemakaian vaksin
buatan Sinovac, BPOM juga
melaporkan adanya efek sam-
ping saat uji klinis vaksin Si-

Jika mengalami
KIPI segera
melaporkan ke
layanan
kesehatan.

novac di Indonesia. Yakni be-
rupa nyeri, iritasi, pembeng-
kakan. Ada pula efek seperti
nyeri otot, lelah, demam, sakit
kepala, dan diare.

Sejauh ini, persentase efek
simpang yang dilaporkan ber-
kisar 0,1%-1% dari total rela-
wan. Efek sampingnya pun

diklaim tidak berbahaya dan
bisa pulih kembali. "Secara
keseluruhan, vaksin Covid-19
CoronaVac aman dengan ke-
Jjadian efek samping yang di-
timbulkan bersifat ringan
hingga sedang,” kata Penny
Lukito, Senin (11/1).

Juru Bicara Vaksinasi Siti
Nadia Tarmizi menandaskan
bahwa pemerintah akan me-
nanggung biaya pasien KIPI
akibat vaksinasi Covid-19.
"Karena banyak kejadian bu-
kan karena KIPI tapi kondisi
kesehatan sebelumnya dari
penerima vaksin," ujar Siti ke
KONTAN, Minggu (17/1).

Nadia menambahkan, sam-
pai dengan hari kelima prog-
ram vaksinasi CoronaVac ini
belum ada laporan adanya
kejadian ikutan serius pasca
imunisasi di program vaksina-
si korona. la berharap, jika
peserta vaksinasi mengalami
efek samping yang buruk aki-
bat vaksinasi agar segera me-
laporkan ke pemerintah. =
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Pemerintah optimistis 2021
menjadi titik balik pandemi
Covid-19. Jika vaksinasi
bisa meredam persebar-
anwabah, perekonomian
akan bangkit dan ke-
tidakpastian berakhir.

PERNYATAAN tersebut dilon-
tarkan Presiden Republik In-
donesia Joko Widodo (Jokowi)
setelah vaksinasi Rabu lalu
(13/1). Dia mengklaim vaksi-
nasi sebagai game changer atau
kunci penentu arah pemulihan
ekonomi nasional (PEN) 2021.
"Anak-anak kita bisa belajar
disekolah lagi, kita bisa kem-
bali beribadah dengan tenang,
dan perekonomian nasional
bisa segera bangkit," ujarnya.

Jokowi menginstruksikan vak-
sinasi kepadasekitar 181.500.000
rakyat Indonesia tuntas sebe-
lum akhir 2021. Untuk PEN
2021, pemerintah menyiapkan

anggaran sebesar Rp 372,3
triliun. "Kita juga bersyukur
UU Cipta Kerja telah diun-

Berharap Vaksinasi Menjadi Game Changer

Perekonomian Pulih Mulai Tahun Ini

MFTAM WATAY S8 OS5

HARAPAN: Senja di Terminal Petikemas Pelabuhan Tanjung Priok pada
Sabtu (16/1). Sejak akhir tahun lalu, kinerja ekspor meningkat.

lan berapa target yang masuk.
Dijawab Bu Menkeu kira-kira
USD20 miliar” ungkap Jokowi.

Lantas, bagaimana respons
pelaku usaha? Ketua Kamar
Dagangdan Industri (Kadin)
Rosan Roeslani menegaskan
bahwa vaksinasi akan men-

imbulkan rasa aman, rasa
percaya, dan mengurangi ke-
tidakpastian. Itu akan membuat

danp turun-

mulai spending

annya segera terbit agar kita
semakin kompetitif di pasar
global,” terangnya.
Pemerintah telah menerbitkan
regulasi tentang pembentukan
lembaga pengelola investasi,
Indonesia Investment Author-
ity (INA). Tujuan lembaga itu
adalah meningkatkan foreign
directinvestmentdan menurun-
kan rasio utang terhadap pro-
duk domestik bruto (PDB).
"Saya tadi bisik-bisik ke Bu
Menkeu, sebulan atau dua bu-

dan mengaktifkan kembali
roda perekonomian.
Menurut Rosan, mengetahui
impact vaksinasi terhadap per-
ekonomian tetap butuh waktu,
Idealnya, vaksinasi rampung
pada kuartal I 2021 agar per-
ekonomian punya waktu tiga
kuartal untuk konsolidasi,
pulih, danber h. "Kalau

Ketua Umum Asosiasi Peritel
Indonesia (Aprindo) Roy Nicho-
las Mandey berharap pereko-
nomian pada kuartal II bisa
tumbuh 1,4 persen. Maka, pada
kuartal Ill dan IV, pertumbuhan
ekonomi bisa menjadi 4,5 per-
sen."Ritel akan mengikuti per-
tumbuhan proyeksiini, ujamya.

Optimisme terhadap vaksin
juga muncul dari sektor oto-
motif. "Pastinya kabar baik.
Harapannya, dapat memberi-
kan stimulus positif bagi eko-
nomi secara umum di Indo-
nesia,” ujar Busi I i

mendatang, Berdasar data Bank
Indonesia (BI), indeks ekspek-
tasi terhadap ketersediaan pe-
kerjaan pada Desember 2020
meningkatmenjadi121,7. Bulan
sebelumnya, indeks tercatat 117,7.

"Bahkan, bagi masyarakat
dengan pendapatan Rp4 juta-
Rp 5 juta dan lebih dari Rp 5
jutamencatatkan indeks lebih
dari 100," ujamnya kepada Jawa
Pos kemarin (17/1).

Terkait vaksinasi, Kadin In-
donesia mengusulkan akses
mandiri bagi swasta. Tujuannya
adalah percepatan vaksinasi
secaranasional. Menurut Rosan,
swasta ingin berpartisipasi
menyukseskan dan memper-
cepat vaksinasi.

"Dibukanya akses vaksinasi
mandiri (untuk swasta, Red)
akan mengurangi beban ang-
garan pendapatan dan belan-
janegara (APBN) untuk pem-
biayaan vaksinasi," ujar Rosan.
Dia mengusulkan, vaksinasi
mandiri swasta diperuntukkan

bagi kalangan dunia usaha,
karyawan atau pekerja, dan
keluarga karyawan.

Kendati demikian, Ketua
Umum Asosiasi Pengusaha
Indonesia (Apindo) Hariyadi
Sukamdani menekankan
bahwa inasi mandiri itu

and Sales & Marketing Direc-
tor PT Honda Prospect Motor
(HPM) Yusak Billy.
Sementara itu, Kepala Ekonom
Permata Bank Josua Pardede
kan bahwa vaksil

vaksinasi selesai kuartal Il atau
kuartal IV, apalagi tahun depan,
perekonomian 2021 masih
relatif landai,” ujarnya.

meningkatkan ekspektasi ma-
syarakat terhadap pemulihan
ekonomi. Terutama terkait keter-
sediaan pekerjaan pada masa

bersifat opsional. Sebab, tidak
semua perusahaan mampu
untuk mengadakan vaksin
mandiri. Itu bergantung kondi-
si keuangan perusahaan.
"Jadi, itu tidak melepaskan
tanggung jawab negara ter-
hadap vaksinasi untuk seluruh
rakyat Indonesia,” ujar Hari-
vadi. (agf/han/c12/hep)

Banyak Tantangan
yang Harus Ditaklukkan

KETUA Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Wimboh Santoso menilai per-
ekonomian 2021 masih sangat
menantang. Di antaranya,
menciptakan permintaan
pasar, mempercepat penangan-
an pandemi Covid-19, dan
digitalisasi. Industri jasa ke-
uangan juga harus mening-
katkan daya saing dan skala
ekonomi yang masih terbatas.

Untuk menjawab tantangan
perekonomian, OJKmenyusun
kebijakan komprehensif dalam
Masterplan Sektor Jasa Ke-
uangan Indonesia (MPSJKI)
2021-2025. Ada lima fokus
prioritas di sana. Termasuk
pengembangan ekosistem
sektor jasa keuangan dan pen-

guatan kapasitasinternal OJK.
Kepala Ekonom Permata Bank
Josua Pardede menyatakan,
kebijakan OJK itu seiring de-
ngan transmisi penurunan
suku bunga BI 7-day (reverse)
repo rate. Menurut dia, ke-
bijakan itu akan terus berlan-
jut dalam jangka pendek.
Ruang penurunan suku bunga
kredit juga akan semakin ter-
buka. Asalkan, bank dapat
menmitigasi risikonya.
Terpisah, Ketua Badan Pim-
pinan Daerah Perhimpunan
Hotel dan Restoran DKl Jakarta
Sutrisno Iwantono menuturkan
bahwa likuiditas perbankan
sangatmelimpah. Namun, bank
juga susah untuk menyalurkan
kepadamasyarakat karenayang

Pilihan untuk

PERTUMBUHAN PDB
INDONESIA 2020
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03:-3,49%
02:5,32%%
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Sumber B9, KSEI, 0X

pinjam tidak banyak. "Yang
pengusaha (di situasi saat ini)
juga tidak tahu mau bisnis apa.
Kalaupun ada, yang mintakre-
ditbelum tentu layak;" ungkap-
nya. (han/agf/c12/hep)
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Properti Menuju Arah Kebangkitan

P> JAKARTA - Konsultan properti Colliers
International Indonesia (Colliers) menyatakan bahwa
tahun ini sektor properti mengarah untuk bangkit.
Tahun 2021 adalah saat tepat untuk membenahi
segala persiapan dan memperbaharui strategi agar
pasar properti dalam dua hingga tiga tahun ke depan
menjadi lebih stabil dan menjanjikan.

“Tahun 2021 mungkin bukan men-
jadi tahun di mana sektor properti akan
bangkit secara maksimal, namun saat
ini kita menuju ke arah kebangkitan
tersebut,” ujar Senior Associate Director
Colliers International Indonesia Ferry
Salanto, dalam keterangan tertulis yang
diterima Investor Daily, akhir pekan lalu.

Sekalipun demikian, tambah dia, un-
tuk saat ini belum dapat disimpulkan
bagaimana dan seperti apa tanda-tanda
posmf yang telah ditunjukkan secara

ifikan terhadap kebangkitan sek-

Jakarta Propertindo Tbk (Urban Ja-
karta). Bila vaksinasi Covid-19 berjalan
dengan baik akan membawa kembali
kepercayaan publik untuk menjalan
bisnisnya seperti sediakala. Lalu, bila
vaksin juga berjalan baik di berbagai
negara akan membuka kembali lalu
lintas perjalanan internasional termas-
uk kunjungan wisatawan asing ke Bali.

“Kami berharap pada pertengahan
2021 kondisi sudah lebih baik dan ke-
percayaan pubhk kembali pulih untuk
Salah satu

tor properti.

Colliers berharap, prediksi Bank In-
donesia (BI) bahwa ekonomi Indonesia
akan tumbuh di kisaran 4,8-5,8% pada
2021 membawa dampak positif bagi
sektor properti Indonesia. Pertumbu-
han ekonomi itu akan didukung oleh
perbaikan sejumlah komponen penyu-
sun Produk Domestik Bruto (PDB).

“Jika ekonomi membaik, semua
sektor diharapkan yang melemah bisa
mereda, termasuk real estat. Nnmun.

per yan,
ini patut kita baca sebagm knlalxsalnr
sektor properti karena dibutuhk

pilihan terbaik untuk berinvestasi ada-
lah properti,” papar Robert, kepada In-
vestor Daiy, di Jakarta, belum lama ini.

Dia mengaku, pandemi Covid-19
yang mendera Indonesia sejak Maret
2020, berdampak pada pelambatan
sektor properti. “Di tengah pandemi
Covid-19, kami berupaya untuk tetap
bertahan dan mempersiapkan diri
untuk tetap kompetitif ketika pandemi
usai,” papar dia.

Terkait pembatasan aktivitas
masyarakat di Jawa-Bali saat ini,
kata Ferry, hmgga sant ini, prediksi
i belum terlalu

upaya yang luar biasa untuk mencapai
pertumbuhan di atas 4,8% pada akhir
tahun,” kata Ferry.

Menurut Ferry, kebangkitan prop-
erti mungkin tidak akan langsung
terjadi pada 2021, namun diharapkan
tahun ini menjadi tahun persiapan bagi
para pengembang, pelaku usaha dan
investor untuk memulai akselerasi
bisnis. “Perkembangan vaksin juga
memberikan sinyal positif bagi iklim
investasi dan peningkatan pertumbu-
han ekonomi di Indonesia,” ujarnya.

Hal senada pernah dilontarkan
Robert Soeharsono, pendiri PT Urban

berpenxan:h slzmﬁkan karena diber-
lakukan hanya dua minggu hingga
25 Januari 2021. Namun, dampak ter-
hadap sektor properti terutama hotel
dan ritel sangat signifikan. Pasalnya,
isi regulasi juga terkait langsung
dengan kelas aset (ersebul "Selama
tidak berk
prediksi perbmkxn ekonoml dan sek

isiaph pemulihan
bisa dipercepat. Salah satu syaratnya
adalah dibukanya 15 sektor prioritas,

Dampak Gempa Mamuju

Foto aerial Gedung Kantor Gubernur Sulawesi Barat yang rusak akibat gempa bumi magnitudo 6,2 di Mamuju, Sulawesi Barat, Sabtu (16/1/2021). Sedikitnya 415 bangunan rusak

akibat gempa tersebut.

l'ﬂ'l'yslato

termasuk sektor real estat.
Menurut Ferry, ini langkah yang
baik, karena scktor yang diprioritas-

kan pertama kali dibuka adalah sektor
yang sangat dekat dengan kebutuhan
dasar masyarakat, seperti makanan
dan minuman. Setelah sektor prioritas
pertama mengalami perbaikan, maka
sektor-sektor seperti real estat akan
mengikuti, sehingga secara bertahap
dapat meningkat dan benar-benar

Undang Cipta Kerja, bisa berdampak
positif bagi kebangkitan properu

sektor property, jelas dia, pertama,
pemuhhan daya beli yang ditandai derr

Omnibus law harus diinterp
dengan peraturan pelaksana (pera-
turan presiden dan/atau peraturan
menteri) agar lebih pasti.

“Omnibus diharapkan dapat mem-
buka peluang yang lebih baik dan lebih

bangkit dan berk
“Jika perekonomian Indonesia mem-
baik yang diikuti dengan pemenuhan
kebutuhan pokok, sektor lain juga akan
mengikuti, serta properti,” jelasnya.
Oleh karena itu, menjadi penting ke-

besar investor asing tertarik
untuk berinvestasi di Indonesia dan
ini menjadi sinyal positif bagi sektor
properti ke depan,” katanya.
Menurut pengamat bisnis properti,
Panangian Simanungkalit, sektor prop-

tika real estat mulai b k kembali,
meski cukup lambat, )lka perslapan

ertitahun 2021 akan ber asalden-
sy:nlbahwa;_tosespengadmdzn

dimulai
ekonomi 2021 perlahan akan pulih,
dan sektor properti juga akan pulih.

Faktor Pendorong
Sementara itu, Ferry juga berharap
bahwa dengan berlakunya Undang-

tahap pertama,
yang dimulai sepanjang Januari sampai
dengan Maret 2021 berjalan sesuai ren-
cana. “Demilkian pula vaksinasi tahap
kedua April 2021 sampai dengan Maret
2022, berjalan mulus,” katanya.

Faktor pendorong pertumbuhan

gan pe sektor k
berkxsar 3,54,5% pada kuartal kedua
tahun 2021. Kedua, siklus pasar prop-
erti yang sudah melewati titik nadir
pada kuartal pertama 2021.

“Ketiga, tren penurunan suku bunga
suku bunga acuan BI 7-Day Reverse
Repo Rate (BI 7DRRR) ke 3,75% yang
akan secara gradual mendorong pe-
nurunan suku bunga kredit pemilikan
rumah/apartemen (KPR/KPA),”
ujar Panangian.

Faktor lainnya, tambah dia, pertum-
buhan kredit ke sektor properti yang
akan mulai tumbuh double digit pada
kuartar kedua 2021. Terakir, per-
tumbuhan harga-harga rumah yang
masih berada di titik terendah, akan
mendorong first time buyer (enduser)
dan para investor kelas menengah,
mulai masuk ke pasar. (ed)
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